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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, berkat rahmat-Nya sehingga Buku Ajar 

“Asuhan Kebidanan Nifas dan Menyusui” ini dapat 

terselesaikan. 

Buku ini ditujukan kepada mahasiswa Kesehatan, 

khususnya mahasiswa kebidanan, praktisi bidan, dosen 

pengampu kebidanan serta Masyarakat yang ingin 

mendapatkan informasi tetang masa nifas danmenyusui. 

Buku Ajar ini berisikan materi yang dapat memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa untuk memberikan 

asuhan kebidanan pada ibu nifas normal yang didasari 

konsep-konsep, sikap dan keterampilan serta hasil 

evidence based dalam praktik pemeriksaan fisik yang 

menggunakan pendekata  manajemen kebidanan 

dengan konsep dasar masa nifas, perubahan fisiologis 

masa nifas, kebutuhan dasar masa nifas, respon orang 

tua terhadap bayi baru lahir, proses laktasi dan menyusui, 

manajemen kebidanan, Program tindaklanjut asuhan 

masa nifas dirumah, deteksidini komplikasi pada masa 

nifas dan penangananya, critical thinking, Evidancebased 

practice, komunikasi terapeutik dan pendokumentasian 

pada masa nifas. 

Mahasiswa akan mempelajari asuhan ibu nifas 

normal, kemampuan tersebut akan menjadi bekal  yang 

sangat penting bagi mahasiswa saat di lahan praktik 
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untuk dapat memberikan asuhan kebidanan pada ibu 

nifas dengan baik.  

Ucapan terimakasih kami ucapkan kepada semua 

pihak yang telah membantu terselesainya penulisan 

buku ini. Kami menyadari masih terdapat kekurangan 

dalam penulisan buku ajar ini, oleh sebab itu kami 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan penulisan buku kedepannya.  

 

 

    Bogor, 23 Mei 2025 

     Penulis 
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BAB 1. KONSEP DASAR MASA NIFAS 

DAN MENYUSUI 

 

A. Konsep Dasar Masa Nifas, dan Menyusui 

1. Definisi 

Masa nifas adalah waktu ketika ibu telah 

melahirkan mengalami perubahan fisiologis; 

psikologis; sosio-kultural, serta spiritual. Ibu nifas 

membutuhkan adaptasi penyesuaian diri pola 

hidupnya setelah melahirkan  (Rini, 2023). 

Bahasa lain dari masa nifas adalah puerperium, 

yang merupakan bahasa Latin, yaitu puer, artinya 

bayi, kemudian paros, artinya melahirkan, atau 

berarti masalah setelah melahirkan, mulai dari lahir 

hingga organ-organ reproduksi kembali normal 

(Azizah & Rosyidah, 2019). 

Postpartum adalah waktu setelah melahirkan di 

mana organ reproduksi mengalami involusi 

(kembalinya kekondisi sebelum hamil) dengan 

waktu antar enam minggu atau empat puluh dua 

hari. Periode nifas ini juga berlangsung selama 

tubuh ibu beradaptasi dan proses menyusui 

dimulai (Dewi et al., 2024). 

2. Tujuan Masa Nifas 

Berikut tujuan pelayanan kebidanan yang 

diberikan kepada ibu nifas, (Wijaya et al., 2023): 
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a. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan 

psikologis ibu serta bayi. 

Adapun asuhan kebidanan pada ibu nifas 

yang diberikan oleh bidan dengan contoh 

sebagai berikut, menganjurkan agar ibu 

mempertahankan kebersihan tubuh, 

sementara bidan mengajar ibu untuk 

membersihkan area genitalia menggunakan 

sabun, air bersih, maka cek kembali ibu 

memahami cara membersihkan genitalia 

(vulva) didahulukan, yaitu dari depan ke 

belakang hingga perineum sampai ke anus 

dan mengeringkannya setelah dibasuh. 

Apabila ibu mendapatkan luka jahitan pada 

perineum, disarankan untuk tidak menyentuh 

area luka tersebut.  

Ibu postpartum umumnya tidak 

mengetahui cara untuk melakukan perawatan 

luka jahitan perineum; hal itu akan dianggap 

bisa sembuh sendiri, terutama wanita yang 

telah melahirkan sebelumnya. Pengetahuan 

ibu terkait personal hygiene adalah suatu 

indikator untuk proses percepatan sembuhnya 

luka perineum, untuk konsumsi telur ayam 

rebus, sesuai penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Aisah 2023, berikut asuhan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan pemberian telur ayam 

rebus pada responden ke 2, menunjukkan 
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percepatan intensitas penyembuhan luka 

perineum yang dapat dilihat dari hasil 

observasi hari ke 4 luka menutup (Aisah et al., 

2024). Personal hygiene  akan terjadi infeksi 

jika tidak dibersihkan dengan baik terutama 

pada luka jalan lahir; yang akan berpengaruh 

terhadap lamanya penyembuhan luka (Tiawati 

et al., 2023). 

b. Mencegah, Mendiagnosa dini, serta 

Mengobati komplikasi ibu pasca salin. 

Dalam pencegahan, pengobatan, serta 

komplikasi, ini adalah contoh perawatan 

dengan tujuan merawat masa nifas untuk 

mengetahui adanya kemungkinan komplikasi 

masa nifas, misalnya adanya pendarahan 

postpartum dan infeksi masa postpartum. 

Bidan harus terus berhati-hati dan waspada 

setidaknya 1 jam setelah melahirkan untuk 

mengatasi kemungkinan komplikasi pasca 

persalinan. 

c. Melakukan rujukan ke tenaga ahli dalam 

memberikan asuhan jika diperlukan. 

Contoh asuhan pascasalin oleh bidan yaitu 

memberikan skrining kepada ibu nifas dengan 

komprehensif, mendeteksi apakah ada 

komplikasi masa nifas atau tidak, pengobatan 

dan rujukan dilakukan jika ada komplikasi 

pada ibu ataupun bayi, bidan bertugas 
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melaksanakan pengawasan pada waktu Kala IV 

berlangsung, dengan memberikan asuhan 

meliputi pemeriksaan ari-ari, penegcekan 

tinggi fundus, pengawasan kontraksi uterus, 

pendarahan, kandung kemih, TTV ibu, dan KU 

ibu. Jika ditemukan adanya masalah, maka 

lakukan tindakan sesuai standar operasional 

prosedur asuhan kebidanan dengan standar 

pelayanan pada penatalaksanaan masa nifas. 

d. Dukungan untuk meyakinkan ibu dan 

memastikan bisa melakukan perannya ketika 

menghadapi budaya khusus dalam lingkungan 

keluarganya. 

Keterampilan juga harus dikuasai oleh 

seorang bidan adalah materi pendidikan 

kesehatan yang akan disampaikan, bagaimana 

teknik dalam menyampaikan dan media yang 

digunakan pada saat memberikan pendidikan 

kesehatan, serta menggunakan pendekatan 

secara efektif dengan penyesuaian budaya 

setempat.  

e. Imunisasi ibu pada tetanus 

Adanya pemberian pelayanan kebidanan 

yang maksimal pada ibu nifas, kejadian 

tetanus akan turun dan berkurang. 

f. Mendorong tatalaksana metode yang sehat 

dalam memberikan makan pada anak, serta 
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meningkatkan hubungan yang harmonis 

antara ibu dan anak. 

Contoh memberikan pendidikan kesehatan 

diri kepada ibu nifas: memberikan asuhan 

yaitu bagaimana merawat diri, memenuhi 

nutrisi, keluarga berencana, laktasi atau 

megasihi, memberikan imunisasi pada bayi, 

serta perawatan bayi sehat. Ibu nifas diberikan 

pendidikan kesehatan, terutama tentang 

pemenuhan gizi sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan gizi pada ibu menyusui. 

3. Tahapan Masa Nifas 

Pada saat pascasalin terjadi tiga tahapan yang 

dialami oleh ibu, antara lain, sebagai berikut 

(Mirong & Yulianti, 2023): 

a. Masa early puerperium yaitu masa pemulihan 

dengan jarak periode 0-24 jam setelah 

melahirkan, dan ibu akan diperbolehkan untuk 

berdiri atau berjalan, boleh beraktivitas 

layaknya wanita normal lainnya. 

b. Masa immediate puerperium yaitu masa 

pemulihan keseluruhan dengan jarak periode 

1-7 hari setelah melahirkan, dan pada saat 

periode ini ibu mengalami pemulihan secara 

menyeluruh pada alat-alat reproduksi yang 

berlangsung hingga enam minggu. 

c. Masa late puerperium yaitu masa pemulihan 

dan sehat sempurna dengan jarak periode 1-6 
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SINOPSIS 

Buku ajar Asuhan Kebidanan Nifas dan Menyusui ini 

disusun sebagai referensi ilmiah dan praktis bagi 

mahasiswa kebidanan dan tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan komprehensif kepada ibu pada 

masa nifas. Buku ini membahas secara sistematis konsep 

dasar masa nifas dan menyusui, perubahan fisiologis 

pascapersalinan, serta kebutuhan dasar ibu pada periode 

kritis ini. 

Pembahasan juga mencakup proses laktasi, respon 

psikologis orang tua terhadap kelahiran bayi, 

manajemen asuhan kebidanan di fasilitas dan rumah, 

serta pentingnya deteksi dini terhadap komplikasi masa 

nifas. Pendekatan evidence-based practice, critical 

thinking, komunikasi terapeutik, dan pendokumentasian 

asuhan kebidanan turut dibahas untuk memperkuat 

profesionalisme dan mutu layanan kebidanan. 

Dengan konten yang padat namun mudah dipahami, 

buku ini diharapkan dapat menjadi pegangan utama 

dalam praktik klinik kebidanan, khususnya dalam 

mendukung keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan 

ibu dan bayi pascapersalinan. 
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